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Abstract: This scientific paper is a result of literature research on talfiq in the 

implementation of the four mazhabs in the turots, especially, presented by scholars 

of the four mazhab (Shafi'i, Hanafi, Maliki and Hanbali). Talfiq in the 

implementation of worship is one of the phenomena that often occur in our daily 

lives, especially in the implementation of worship and muamalah among human 

beings. The Issues concerning the permissibility of talfiq can occur in dzhaniyah 

case, not the the obvious and definitive one according to islamic law. it is forbidden 

as well for some ones doing it by reason tala'ub (playful) and deliberately take the 

opinion that is light because of solely following their own lusts. So, the conclusion 

is that as a servant let us always strive to examine and explore the validity of the law 

in the Shari'ah through texts or sunnah or by asking someone who is an expert in 

his field of science. 
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Pendahuluan 

Kehidupan ibarat waktu yang terus berjalan untuk sampai kepada batas 

finish yang tidak  akan kembali. Setiap manusia selalu berikhtiar dan berusaha 

dalam melaksanakan aturan  tetap dalam kehidupan ini, karena pada hakekatnya 

kita sebagai pelaksana dari sebuah  aturan  dan larangan yang telah ditetapkan oleh 

sang Khaliq. Namun, dalam melaksanakan dua  ketetapan tersebut, tidak semua 

LQGLYLGX�PHPDKDPL�VHFDUD�PHQ\HOXUXK�\DQJ�WHUNDQGXQJ�GDODP�V\DUL¶DW��2OHK�VHEDE�

LWX�� GLEXWXKNDQ� VHEXDK� KXNXP� \DQJ� PHQJDWXU� DUXV� SHUMDODQDQ� V\DUL¶DW� DJDU� WHWDS�

pada jalur vertikal yang berhubungan dengan sang khaliq, dan hubungan 

horizontal yang  menyangkut  sosialisasi dan muamalah terhadap sesamanya. 

'HQJDQ�DGDQ\D�NRUHODVL�\DQJ�HUDW��KXNXP��V\DUL¶DW�DNDQ�NRNRK�VHVXDL�SRQGDVL�GDVDU�

yang telah ditetapkan oleh As-6\DUL¶.1 Tidak semua manusia bisa langsung 

menerapkan perbuatan yang menjadi perintah, dan mencegah larangan secara 

menyeluruh. Dibutuhkan pemahaman dalam tentang hakekat dan hukum setiap 

sesuatu yang dibebankan kepada seorang hamba. 

                                              
1
 Ibnu Mandhur, Lisanul Arab, (Al-Qahirah: Dar Al-Hadits, 2003), 83. 
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Dalam sebuah komunitas masyarakat terbagi dua kelompok dalam 

kaitannya dengaQ� SHPEHEDQDQ� VHEXDK� KXNXP�� DGD� RUDQJ� µDOLP� \DQJ� ELVD�

memahami sebuah konsep penetapan hukum dengan menggali pemahaman dari 

nash dalam al-4XU¶DQ� GDQ� KDGLWV� PHODOXL� VXQQDK�� .HORPSRN� \DQJ� SHUWDPD� ELVD�

sampai kepada derajat mujtahid yang mampu berijtihad dalam memahami sebuah 

NRQVHS� \DQJ� GLWHWDSNDQ� ROHK� V\DUL¶DW� LVODP�� 1DPXQ� XQWXN� PHQMDGL� VHRUDQJ�

mujtahid harus mempunyai syarat-syarat yang telah ditetapkan. Dengan demikan 

pemahaman sebuah perintah dalam perbuatan dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan. Adapun kelompok yang kedua adalah masyarakat awam yang masih 

membutuhkan pemahaman dalam pembebanan sebuah hukum yang ditetapkan 

ROHK� V\DUL¶DW� PHODOXL� EHEHUDSD� FDUD�� GLDQWDUDQ\D� DGDODK� GHQJDQ� EHUWDQ\D� NHSDGD�

RUDQJ� \DQJ� PHQJHUWL� WHQWDQJ� DJDPD�� EDLN� XODPD¶� DWDX� RUDQJ� \ang telah dianggap 

mampu dalam menjawab permasalahan yang berhubungan dengan ajaran islam dan 

aturan-aturan di dalamnya. 

%HWDSD�VXOLWQ\D�PDV\DUDNDW�DZDP�\DQJ�EHOXP�PHPDKDPL�DMDUDQ�V\DUL¶DW�GDQ�

hukum islam dalam menjawab dinamika yang sangat sarat oleh perkembangan dan 

kemajuan zaman yang semakin melaju cepat. Tidak sedikit yang terjebak dalam 

pemahaman dangkal ketika menafsirkan dan menjalankan sebuah perintah, begitu 

pula dengan fenomena taqlid yang acap kali dijadikan panutan buta tanpa berusaha 

menggali dan menelaah kembali dalam nash dan sunnah yang nyata sebagai 

SHGRPDQ�DVOL�GDODP�VHEXDK�V\DUL¶DW��Taqlid buta yang akan berdampak negatif dan 

melahirkan pemikiran yang tidak sesuai bahkan jauh dari ruh dan nilai-nilai 

V\DUL¶DW� 

Dengan sudut pandang yang berbeda-beda tersebut, masyarakat awam 

mendapatkan sebuah solusi dengan cara menganut sebuah madzhab. Di sana 

mereka bisa menjawab permasalahan-permasalahan yang mencakup adanya anjuran 

yang harus dikerjakan dan larangan yang harus ditinggalkan. Hal tersebut 

diperbolehkan, selama masih berjalan pada jalur dan ruang lingkup yang 

berhubungan dengan ibadah dan muamalah. Namun yang berkenaan dengan 

masalah keyakinan tidak diperbolehkan, karena hal-hal yang telah diatur dan 

terkonsep dalam nash tidak bisa diganggu gugat dengan alasan yang hanya 

berlandaskan hawa nafsu manusia. 

Umat islam diberi kebebasan dalam memilih madzhab yang dianggapnya 

mampu menjawab  permasalahan hukum taklifi yang dibebankan kepada seorang 

hamba. Akan tetapi kebebasan tersebut bukan tanpa aturan dan batasan. Semuanya 

mempunyai rel-rel yang sarat dengan ketentuan untuk kemaslahatan umat manusia. 

%DQ\DN� VHNDOL� IHQRPHQD� \DQJ� EHUNHPEDQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� LWWLED¶� WHUKDGDS�

PDG]KDE� WHUVHEXW�� SHUPDVDODKDQQ\D� DGDODK� WLGDN� VHPXD� DWXUDQ� GDODP� V\DL¶DW�
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mampu dikerjakan oleh seorang hamba, ada kalanya di sana ada pembebanan yang 

tidak mampu dikerjakan secara signifikan, karena dianggap sulit. Dengan anggapan 

tersebut, maka tidak heran jika mereka mencari jalan pintas dengan membuka 

pandangan meuruti hawa nafsu yang sesat, yaitu dengan cara mencari kemudahan-

kemudahan yang sebenarnya jauh dari hakekat rukhsoh. 

Fenomena di atas yang menjadi dasar munculnya istilah talfiq2 dalam 

bermadzhab yang secara etimologi (bahasa) berarti melipat, menjahit dan 

menggabungkan, sedangkan menurut terminologi (istilah) yaitu menggabungkan 

dua pendapat atau lebih untuk sampai kepada tujuan dalam menyikapi sebuah 

hukum. Selanjutkan akan melahirkan sebuah pendapat yang ketiga yang tidak 

termasuk dalam penGDSDW�NHGXD�PDG]KDE�LWX��0HQ\LNDSL�DGDQ\D�SDQGDQJDQ�LWWLED¶�

buta dan taqlid tanpa dasar yang kuat dari nash perlu dikaji kembali apa yang 

menjadi penyebab utama munculnya istilah talfiq dalam bermadzhab. Walaupun 

secara sharih tidak ada anjuran bermadzhab, namun bermadzhab bukan sebuah 

larangan ketika diniatkan untuk menelaah pemahaman yang hukumnya dzanniyah 

(cabang-cabang fiqih yang masih bersifat perkiraan dan keraguan), khususnya bagi 

PDV\DUDNDW�\DQJ�DZDP�GDODP�PHPDKDPL�KXNXP�V\DUL¶DW� 

Sedangkan bermadzhab menjadi sebuah dampak yang negatif ketika 

muncul sikap fanatisme terhadap madzahab yang diikutinya. Di ruang lingkup 

inilah larangan berijtihad dilakukan, karena hukumnya sudah jelas dan tidak bisa 

diganggu gugat apalagi dengan alasan yang hanya mengikuti hawa nafsu belaka. 

Oleh sebab tidaklah menjadi keharusan bagi seseorang untuk tetap pada satu 

madzhab saja, tetapi yang sangat ditakutkan adalah terjebak kepada talfiq dengan 

DODVDQ�UXNKVDK�GDODP�V\DUL¶DW��6HVHRUDQJ�EROHK�PHQJLNXWL�PDG]KDE�ODLQ�DSDELOD ada 

alasan yang kuat, bukan sekedar coba-coba dan menuruti hawa nafsu. Tetapi atas 

dasar adanya situasi yang darurat dan ketidak sanggupan melakukan seperti apa 

\DQJ�WHODK�GLIDWZDNDQ�ROHK�PDG]KDEQ\D��6HSHUWL�PHQJLNXWL�PDG]KDE�6\DIL¶L�GDODP�

masalah ibadah dan mengikuti madzhab Hanafi dalam masalah muamalah. 

Jelasnya, talfiq adalah melakukan sesuatu perbuatan atas dasar hukum yang 

merupakan gabungan dua madzhab atau lebih. Contohnya sebagai berikut: 

1. Dalam masalah berwudhu, seseorang mengikuti madzhab Imam SyDIL¶L�GHQJDQ�

mengusap sebagian (kurang dari seperempat) kepala. Kemudian dia menyentuh 

kulit wanita ajnabiyah (bukan mahramnya), setelah itu dia langsung 

melaksanakan shalat tanpa berwudhu kembali dengan alasan mengikuti 

madzhab Imam Hanafi yang menyatakan bahwa menyentuh wanita ajnabiyah 

tidak membatalkan wudhu. Contoh perbuatan tersebut adalah talfiq, dengan 

DGDQ\D� JDEXQJDQ� SHQGDSDW� ,PDP� 6\DIL¶L� GDQ� ,PDP� +DQDIL� GDODP� VDWX�

                                              
2
 Ibid. 105. 
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masalah, yaitu masalah wudhu. Pada akhirnya akan memunculkan pendapat 

baru yang tidaN�GLDNXL�ROHK�SHQGDSDW�,PDP�6\DIL¶L�GDQ�,PDP�+DQDIL��'HQJDQ�

DODVDQ� ,PDP� 6\DIL¶L� PHPEDWDONDQ� ZXGKX� NHWLND� VHVHRUDQJ� PHQ\HQWXK� NXOLW�

yang bukan mahramnya, sementara Imam Hanafi tidak mengesahkan wudhu 

seseorang yang hanya mengusap sebagian kepala. 

2. Sama halnya dengan seseorang berwudhu dengan mengusap sebagian kepala, 

DWDX�WLGDN�PHQJJRVRN�DQJJRWD�ZXGKX�NDUHQD�PHQJLNXWL�PDG]KDE�,PDP�6\DIL¶L��

kemudian dia menyentuh anjing, karena mengikuti madzhab Imam Malik yang 

mengatakan bahwa anjing adalah suci. Lalu ketika dia shalat, tentunya kedua 

imam tersebut sama-sama akan membatalkannya. Sebab, menurut madzhab 

Malikiyah wudhu itu harus dengan mengusap seluruh kepala dan juga dengan 

PHQJJRVRN�DQJJRWD�ZXGKX��:XGKX�DOD�,PDP�6\DIL¶L�DGDODK�WLGDN�VDK�PHQXUXW�

Imam Malik, karena wudhu harus dengan mengusap seluruh kepala dan juga 

GHQJDQ� PHQJJRVRN� DQJJRWD� ZXGKX�� 6HEDOLNQ\D� DQMLQJ� PHQXUXW� ,PDP� 6\DIL¶L�

termasuk najis mughaladzah (najis yang besar). Ketika menyentuh anjing 

kemudian shalat, maka shalatnya tidak sah karena bernajas besar. Dengan 

demikian kedua imam tersebut sama-sama tidak menganggap sah shalat yang 

dilakukan. 

Talfiq semacam inilah yang dilarang oleh agama. Sebagaimana disebutkan 

dalam kitab Tanwir al Qulub:  

Talfiq dalam satu masalah dilarang, seperti ikut pada Imam Malik dalam 

VXFLQ\D�DQMLQJ�GDQ�LNXW�SDGD�,PDP�6\DIL¶L�GDODP�EROHKQ\D�PHQJXVDS�NHSDOD�

XQWXN� PHQJHUMDNDQ� VKDODW�� ³$GDSXQ� WXMXDQ� SHODUDQJDQ� LWX� DJDU� WLGDN�

7DWDEEX¶� DO-Rukhsah (mencari yang gampang-gampang), tidak memanjakan 

umat Islam mengambil yang ringan-ringan. Sehingga tidak akan WDOD¶XE 

(main-main) di dalam hukum agama. Sikap fanatisme terhadap madzhab 

yang akhirnya memonopoli kebenaran harus dihindari, karena sikap ini 

akan menimbulkan perpecahan dan akhirnya menjadi kelemahan umat 

LVODP��.DUHQDQ\D�5DVXO�EHUVDEGD��³%DUDQJ�VLDSD�EHULMWLKDG�GDQ�EHQDU�PDND�

baginya  dua pahala dan barang siapa berijtihad dan ternyata salah maka 

baginya satu pahala.3 

 

Kebebasan bermadzab hukumnya boleh dengan catatan paling tidak ahlul lil 

fatwa. Bila bukan demikian maka hukumnya menjadi haram karena mencampur 

adukkan madzhab tanpa mengetahui secara jelas seluk beluk madzhab yang empat 

tersebut.  

                                              
3
 Muhammad Amin Al-Kurdi, Tanwir al-Qulub, (Beirut: Nur Asia, 2005), 397. 
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Artinya: 

Seseorang belum diketahui alim kecuali bila mampu membahas ucapan-ucapan 

NKLODIL\DK��SHUVHOLVLKDQ��SDUD�XODPD¶���XFDSDQ�PDQD�DSD�PHQJDPELO�GDUL�DO-4XU¶an 

atau al-Hadits bukan justru menolak karena dasar kejahilan dan permusuhan. 

 

Sikap hati-hati dalam mengkaji sebuah dalil sangat penting, agar tidak 

terjerumus dalam kejahilan yang nantinya akan berpengaruh terhadap sebuah 

hikmah yang terkandung di dalamnya. Apakah sebuah anjuran dan perintah atau 

sebaliknya, sebuah larangan yang harus dicegah dan dihindari. Karena akan 

menimbulkan pemahaman yang salah kaprah. Dengan mengikuti salah satu 

madzhab adalah sebagai solusi untuk mendapatkan kejelasan sebuah hukum yang 

GLEHEDQNDQ� NHSDGD� VHRUDQJ� KDPED�� .DUHQD� PDG]KDE� DGDODK� VHEXDK� µMDODQ¶� \DQJ�

disediakan oleh para mujtahid sebab adanya perbedaan di antara mereka, terutama 

kepada masyarakat awam menjadi wajib hukumnya bermadzhab karena tidak 

mengetahui samudera syarL¶DW� \DQJ� VDQJDW� OXDV� GDUL� VHOXUXK� PDG]KDE�� VHGDQJNDQ�

kita hidup setelah wafatnya Rasul, oleh sebab itu kita tidak mengenal hukum 

kecuali dengan menelusuri fatwa-fatwa para ahli hadits zaman dahulu. Tetapi bagi 

masyarakat awam bermadzhab adalah untuk memudahkan mereka mengikuti 

ajaran agama, sebab tidak mungkin mencari sendiri di dalam al-4XU¶DQ� GDQ� DO-

Hadits. Hingga saat ini pintu ijtihad masih terbuka, bahkan sampai sekarangpun 

masih terbuka peluang munculnya para imam mujtahid. Namun yang bisa 

memasuki pintu tersebut tentulah orang-orang yang memiliki kualitas pribadi dan 

keilmuan yang memenuhi syarat-syarat seorang mujtahid. Dengan mengetahui 

bagaimana syarat-syarat untuk menjadi seorang mujtahid tidaklah mudah, dan 

hanya orang-orang tertentulah yang berada dalam lingkup berstatus mujtahid. Maka 

dengan mengikuti sebuah madzhab adalah sebuah bentuk usaha manusia untuk 

ELVD� VDPSDL� NHSDGD� SHPDKDPDQ� VXDWX� KXNXP� GDODP� V\DUL¶DW�� QDPXQ� SDGD� PDMDO�

yang dibatasi oleh aturan baku dalam agama. 

Pembahasan di atas sengaja penulis angkat sebagai judul agar kita 

memperdalam dan mengkaji kembali apa sebenarnya yang menjadi permasalahan 

dan pengaruh talfiq dalam penetapan hukum Islam. Karena dikhawatirkan kita 

telah jauh berjalan pada jalur yang sebenarnya kita pun tidak mengetahui secara 

jelas apa landasan perbuatan tersebut. Inilah pentingnya permasalahan talfiq 

dibahas dan dikaji untuk mendapatkan sebuah solusi yang sesuai dengan nash 

dalam al-4XU¶DQ� GDQ� DO-Hadits. Sehingga tidak salah memahami sebuah hukum 

yang mutlaq adanya.  
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Tulisan ini akan mengkaji permasalahan talfiq dalam pelaksanaan ibadah 

dalam hal wudlu, talaq��GDQ�DNDG�QLNDK�PHQXUXW�SHUVSHNWLI�HPSDW�PDG]KDE��6\DIL¶L��

Hanafi, Hambali dan Maliki). 

Pendekatan dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan metode 

yuridis normatif atau metode deskriptif kualitatif. Sistematika pembahasan dalam 

tulisan ini diuraikan ke dalam lima pokok bahasan. Pertama, pendahuluan. Kedua, 

kerangka teoritis atau landasan teori tentang pengertian talfiq dan beberapa qaul 

XODPD¶� VHSXWDU� UXDQJ� OLQJNXS� talfiq serta pengaruh talfiq itu sendiri dalam 

pelaksanaan ibadah; wudlu, talaq dan akad nikah menurut empat madzhab. Ketiga, 

gambaran umum tentang sajian talfiq dalam bentuk ibadah; wudlu, talaq dan akad 

nikah yang diteliti melalui khazanah keilmuan yang akan menghasilkan suatu hasil 

atau jawaban yang konkrit berdasarkan pendapat empat madzhab. Keempat, analisis 

hasil penelitian tentang talfiq dalam bentuk ibadah; wudlu, talaq dan akad nikah 

dilihat dari sudut pandang empat madzhab. Kelima, kesimpulan. 

 

Pembahasan 

A. Pengertian Talfiq 

Secara bahasa talfiq berarti melipat antara yang satu dengan yang lainnya, 

sedangkan istilah dapat diartikan mencampuradukkan dua pendapat atau lebih 

dalam sebuah permasalahan yang mempunyai hukum, sehingga akan melahirkan 

pendapat ketiga yang antara kedua pendapat tadi sama-sama tidak mengakui 

kebenarannya. Sehingga terjadilah sebuah hukum baru yang membatalkan antara 

kedua pendapat tersebut.  

Berkaitan dengan pengertian talfiq dalam pembahasan ini para ahli ushul 

memberikan sebuah pengertian bahwa yang dimaksud dengan talfiq yaitu: 

Menetapkan suatu perkara yang tidak dikatakan oleh seorang mujtahid. Maksudnya 

adalah melakukan suatu perbuatan dengan mengikuti suatu madzhab, dan 

mengambil satu masalah dengan dua pendapat atau lebih untuk sampai kepada 

suatu perbuatan yang tidak di ditetapkan oleh kedua mujtahid tersebut, baik pada 

imam yang diikuti dalam madzhabnya maupun menurut pendapat imam yang baru 

ia ikuti. Pada akhirnya setiap dari masing-masing madzhab tersebut menyatakan 

pembatalan perbuatan yang tercampur aduk tadi. 

Dikatakan talfiq apabila seseorang meniru dan ikut dalam permasalahan atau 

perkara dengan dua perkataan secara bersama-sama, atau kepada salah satunya saja. 

Yang akhirnya akan menimbulkan suatu perkara yang baru, yang tidak dikatakan 

oleh kedua madzhab tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa talfiq adalah menggabungkan 

perkataan dua madzhab atau lebih dalam suatu permasalahan yang mempunyai 
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suatu rukun, dan setiap darinya mempunyai hukum khusus, kemudian mengikuti 

madzhab tersebut dalam satu hukum permasalahan dan mengikuti madzhab yang 

lain dalam hukum permasalahan yang berbeda pula. Maka di sanalah lahir suatu 

hukum baru yang tercampur aduk antara pendapat pertama dan pendapat yang 

kedua. 

Konsep talfiq muncul karena kuatnya perasaan taqlid yang ditanamkan para 

XODPD¶� PDG]KDE� GL� ]DPDQ� EHUNHPEDQJQ\D� taqlid yang mengharamkan seorang 

pengikut madzhab tertentu untuk mengambil pendapat dari madzhab yang lain. 

Karena pada hakikatnya terdapat dua kemungkinan seseorang melakukan talfiq, 

yaitu karena bertujuan untuk memilih qaul (pendapat) yang ringan dan 

meninggalkan qaul (pendapat) yang berat yang tidak sesuai dengan kemampuannya. 

6HEDJDLPDQD�SHQGDSDW�EHEHUDSD�XODPD¶�WHQWDQJ�SHUNDUD�PHPLOLK�\DQJ�OHELK�ULQJDQ�

dan sesuai dengan kemampuaannya, tanpa adanya niat kesengajaan mengerjakan 

\DQJ�ULQJDQ�GDODP�PHQMDODQNDQ�KXNXP�V\DUL¶DW��+DO�LQL�GLODNXNDQ�NDUHQD�Veseorang 

GLEHEDQL�VHEXDK�SHPEHEDQDQ�KXNXP�V\DUL¶DW�VHVXDL�GHQJDQ�NHPDPSXDQQ\D� 

 

B. Ruang Lingkup Talfiq 

Adapun ruang lingkup talfiq seperti halnya ruang lingkup taqlid, yaitu hanya 

terbatas pada permasalahan ijtihad yang bersifat dzhanniyah (yang meragukan), 

sedangkan segala sesuatu yang telah diketahui dan jelas menurut nash Al-4XU¶DQ�

dan agama atau telah disepakati keharamannya tidak termasuk dalam ruang 

lingkup taqlid dan talfiq. Sebagaimana haramnya khamar, karena telah jelas 

paparannya dalam nash, maka di sana tidak ada ruang talfiq yang menyebabkan 

timbulnya kebolehan agar keluar dari keharamannya.  

Permasalahan talfiq antara madzhab muncul setelah abad ke-10 oleh XODPD¶�

mutaakhirin, yaitu dengan dibolehkannya mengikuti madzhab lain, dan tidak ada 

perbincangan tentang talfiq  sebelum abad ke-17. 

Adapun kebolehan talfiq berdasarkan apa yang telah ditetapkan dengan tidak 

adanya keharusan mengikuti madzhab tertentu dalam setiap permasalahan, dengan 

demikian diperbolehkan adanya talfiq. Jika tidak, maka batallah ibadah orang-orang 

awam, karena orang awam tidak ada madzhab baginya, walaupun sebenarnya telah 

bermadzhab. Sedangkan madzhab mereka dalam suatu permasalahan adalah siapa 

yang telah memberi fatwa padanya. Sama halnya dibolehkannya talfiq sebagai ibarat 

untuk memberi kemudahan kepada manusia. 

 

C.  3HQGDSDW�3DUD�8ODPD¶�0DG]KDKLE�7HQWDQJ�.HEROHKDQ�Talfiq 

1. Pendapat Hanafiyah: 

þ·ÂËÂ�Â�Â¸¬ó¦�?�«¢k¦�Z÷¢�ú¥¦�ýÀ�øô«Â�¿¢øn¦�ú¥�¾¢øðó¦�¾¢ë��
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 ¢Ë�ú÷�¾ôì��À¢�þó�¾ôìm¦�À¦���þ�ôß�æ»¢�¾�¬o�¾�ì¥�¨ó�È÷�òï�?��÷¢àó¦�À»�¦�À¦Â

òìàó¦�Â¢�òìüó¦�ú÷�þàü{�¢÷�Ä°®¢�����¾�ìó¦�ú÷�þ�ôß�æ»�¦��ÿ�¢÷�Þ¦¬¬��À¢Èû�¦�À�ïÂ

®¢�¬³�¦�þó�¹�È÷�¾�¬�¦��þ�ôß�þ÷¯�Þ�¦ÂÌó¦�ú÷�ªøôß�¢÷���þ�ôß��¦��ôÏ�Süó¦�À¢ïÂ

þ¬÷¢�úß�æè»�¢÷�¤y�öôÇÂ� 

Dikatakan oleh Kamal bin Himam dan muridnya Amir al-Haj dalam 

WDKULU�GDQ�SHQMHODVDQQ\D��³6HVXQJJXKQ\D�VHRUDQJ�PXTDOOLG��RUDQJ�\DQJ�EHUtaqlid) 

diberi kebebasan untuk mengikuti siapa saja, dan orang awam dalam setiap 

perkara ketika bertaqlid terhadap perkataan mutahid (orang yang berijtihad) akan 

memudahkan baginya karena mereka tidak mengerti hal-hal yang dilarang 

PHQXUXW� QDVK� DWDX� DNDO´�� Karena Rasulpun menyukai keringanan yang 

dibebankan kepada umatnya.4 

 

2. Pendapat Malikiyah: 

¦�ó¢ë�¨�ðó¢m¦��ê�èô¬ó¦�±¦�³��ÿ�¨�ðó¢m¦� ¢�ìç�ú÷�ú�Â»�¬m¦�¾üß�¶³Âm¦Â�¶Ï�¦���¾ìç

Â�®°¾ôó�Z¦ðó¦�¬ÂÌó¦��ôß�þ¬�Ë¢·�?��ðó¢m¦�¨çÂß�ú¥¦�±¦�j¦�¶¸Ï���¨÷�àó¦�Uç¢Â

±¦�j¢¥�ÄÂ¾àó¦��±¦�j¦��ë�Ç¾ó¦�¶³°Â���¶�¸Ðó¦�À¢�þ»��Ë�úß�Z¦ðó¦�Z÷�¦�òìûÂ

¨¸Èç��ÿÂ�ê�èô¬ó¦�±¦�³� 

<DQJ� SDOLQJ� NXDW� PHQXUXW� XODPD¶� PXWDDNKLULQ� GDUL� SHQJLNXW� 0DOLNL\DK�

adalah dibolehkannya talfiq��\DQJ�GLEHQDUNDQ�SXOD�NHEROHKDQQ\D�PHQXUXW�µ8UIDK�

al-Maliki dalam penjelasannya syarhu al-.DELU�ROHK� µ$GGDLUL��GDQ�EHUIDWZD�SXOD�

µ$OODPDK al-Adwiy tentang kebolehan talfiq.5 

 

3. 3HQGDSDW�6\DIL¶L\DK� 

¦�ó¢ë�¨�àç¢Ìó¦��ê�èô¬ó¦�°�Ï�òï�ö�Ôà¥�Þü÷���©�¢·�ÂÜ·��ôß�Â»�¦�ö�Ôà¥�ÂÐ¬ë¦Â

�̧üøm¦�ê�èô¬ó¦��¨¾ôìm¦�¤ÿ¦Àm¦�¶ÂÂË�¨ó�Èm¦�?�ªàf�¦¯¦�ê�èô¬ó¦�ÀÂÂ»¢�±¢³¢Â� 

Menurut pendapat sebagiaQ� 6\DIL¶L\DK� PHQ\DWDNDQ� ODUDQJDQ� talfiq, dan 

sebagian yang lain berpendapat tentang kebolehan talfiq, apabila dalam 

permasalahan yang memenuhi syarat terhadap madzhab yang diikuti.6 

 

4. Pendapat Hanabilah: 

                                              
4
 Zuhaily, Wahbah, Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus: Dar El-Fikr, 2008), 46. 

5
 Ibid. 97. 

6
 Ibid. 
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¦�ó¢ë�¨ô¥¢ük¦��ê�èô¬ó¢¥� °̈®¢Ðó¦�¿¢ð·�¦�¦ÂÀèû�¨ô¥¢ük¦�¨¢Ôìó¦�À¢��Ç�ÇÂØó¦�òìû���¦Àÿ

¤ÿ¦Àm¦�ýÀÿ� ¢øôß�ú÷�[èó¢¼m¦�¾¢ë¢�Âï̄ ¢�CÂ���¤ÿ¦Àm¦�ÂÈ��¥�À»�¦�¨�Ôë�?� ¦�Ç

Î»Âó¦�Þ¦¬«�?�Â¢��¢ü÷Äô«���[èó¢¼m¦�¾¦�ë¢�À�Â��¢n�¶³¦°��ßÂË�ò�ó®�®�³Â�¿¾àó� 

Dibolehkannya talfiq karena tidak adanya daliO� V\DU¶L�DWDV�NHWLGDNEROHKDQ�

talfiq dalam bermadzhab, baik dalam perkara mengambil perkara yang mudah 

dan ringan ataupun dengan mengikuti rukhsah (keringanan).7 

Dengan demikian dapat disimpulkan, tentang dibolehkannya talfiq dengan 

beberapa alasan, diantaranya: 

a. Tidak adanya dalil atau nash yang menyatakan larangan terhadap talfiq, karena 

itulah jalan yang termudah untuk sampai kepada pelaksanaan ibadah yang 

telah ditetapkan oleh Allah kepada hambaNya, kecuali kalau hukum tersebut 

telah paten hukum dan ketentuannya keharamannya. Dengan demikian, kita 

masih punya kesempatan untuk bertaqlid kepada ahli ijtihad itu melakukan 

sebuah perkara. 

b. Pendapat selanjutnya tentang kebolehan talfiq dengan alasan pada zaman 

seperti saat ini kita sudah tidak dapat membedakan lagi apakah seseorang telah 

mengikuti madzhab mereka secara murni tanpa adanya campur aduk dengan 

pendapat yang lain, kecuali mereka yang memang secara khusus belajar dalam 

ELGDQJ� GDQ� LOPX� V\DUL¶DW�� -LND� DGDQ\D� ODUDQJDQ� WHQWDQJ� DGDQ\D� talfiq, maka 

semua orang akan dihukumi berdosa lantaran telah melakukannya. 

c. Adanya sebuah hadits yang menyatakan: ketika nabi dihadapkan pada dua 

buah pilihan yang sama-VDPD�EHQDU�EHUGDVDUNDQ�GDOLO�VHFDUD�V\DU¶L��PDND�QDEL�

akan memilih dan mengerjakan hal yang lebih ringan dan mudah. 

Sebagaimana hadits Aisyah r.a. 

ªó¢ë�¢�üß��¦��Ó°�¨Ì�¢ß�[ü÷�m¦�¿¢�úß�ý¾üÈ¥�Ã°¢¼¦ó¦�þ³Â»¢�����¦�¾�Ç°�Z»�¢÷

¢e¦�úð��C�¢÷�¢wÂÈ�¢�À»¢��¦�ú�Â÷¢�[¥�öôÇÂ�þ�ôß��¦��ôÏ���¾à¥¢�À¢ï�¢e¦�À¢ï�À¢ç

þü÷�²¢üó¦���þ¸�¸Ï�?��Ä°¢¼¦ó¦�ý¦Â° 

 

³Nabi tidak pernah diberi dua pilihan, kecuali beliau memilih yang paling mudah, 

selama hal tersebut bukan berupa dosa. Jika hal tersebut adalah dosa, maka 

EHOLDX�DGDODK�RUDQJ�\DQJ�SDOLQJ�PHQMDXKL�KDO�WHUVHEXW³��(H.R. Bukhari)8 

 

                                              
7
 Ibid.  

8
 Thohun, Ratibah Ibrahim Khattab, Qabasatu Min Akhlaq An-Nabi SAW, (Al-Qahirah: Madinah 

Nashr, 2005), 99. 
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d. Alasan selanjutnya adalah tidak banyaknya para ahli fiqih ataupun para ahli 

agama yang menjawab berbagai permasalahan hanya terpacu pada satu 

madzhab saja, mereka masih membuka rujukan dan pendapat para imam yang 

lainnya. Karena agama Islam memberikan sebuah keringanan, dengan catatan 

tidak adanya niat main-main dalam melaksanakan perintah dan menjauhi 

larangan yang telah diharamkan kepada seorang hamba. 

Sebagaimana dijelaskan tentang tasamuh (toleransi) yang ada dalam 

agama Islam, dengan tidak adanya penekanan dan menyulitkan suatu perkara. 

³6HVXQJJXKQ\D�DJDPD�LQL��,VODP��DGDODK�PXGDK��'DQ�WLGDNODK�VHRUDQJ�\DQJ�PHQFRED�

untuk menyulitkannya, maka ia pasti dikalahkan.9 

 

1DPXQ�GHPLNLDQ�XODPD¶� ILTK� MXJD�PHQJHPXNDNDQ�EHEHUDSD�NHWHQWXDQ�

berkenaan dengan dibolehkannya memilih pendapat yang termudah dalam 

mengamalkan suatu ajaran agama. Ketentuan-ketentuan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengambil cara yang termudah tersebut harus disebabkan adanya udzur. 

Dalam hal ini Imam Al-*KR]DOL� �DKOL� XVKXO� ILTK� PDG]KDE� 6\DIL¶L��

berpendapat bahwa talfiq tidak boleh didasarkan pada keinginan 

mengambil yang termudah dengan dorongan hawa nafsu, dan hanya boleh 

apabila disebabkan oleh adanya udzur atau situasi yang menghendakinya. 

2. Talfiq tidak boleh membatalkan hukum yang telah ditetapkan hakim, 

karena apabila hakim telah menentukan suatu pilihan hukum dari 

beberapa pendapat tentang suatu masalah, maka hukum itu wajib ditaati, 

hal ini sejalan dengan kaidah fiqh ³NHSXWXVDn hakim itu mengahapuskan 

VHJDOD�SHUEHGDDQ�SHQGDSDW´� 

3. Talfiq tidak boleh dilakukan dengan mencabut kembali suatu hukum atau 

amalan yang sudah diyakini, misalnya, seorang Mujtahid menceraikan 

isterinya secara mutlak, tanpa menyebutkan bilangan talaq yang 

dijatuhkannya. Ketika itu Ia berkeyakinan bahwa talaq yang dijatuhkannya 

secara mutlak tersebut adalah talaq tiga sekaligus. Oleh karena itu ia tidak 

berhak rujuk kepada isterinya, kecuali setelah isterinya menikah dan 

bercerai dengan orang lain, kemudian Mujtahid tersebut berubah pikiran, 

sehingga ia berpendapat bahwa talaq yang diucapkan secara mutlak (tanpa 

menyebut bilangan talaq) tersebut hanya jatuh satu, sehingga ia boleh 

rujuk dengan istrinya. Menurut imam Ghozali perkawinan seperti itu 

                                              
9
 Al-µ$VTDODQL��Ahmad Bin Ali Bin Hajar, Fathu al-Bari, (al-Qahirah: Maktab al-Ilmi, 2002), 93. 
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tidak dibolehkan, karena akan membuat akad talaq sebagai permainan 

belaka dan nilai sakralitas dari perkawinan akan hilang. 

8ODPD¶� ILTK�EHUSHQGDSDW�EDKZD� talfiq dapat dilakukan dalam hukum-

hukum IXUX¶ (cabang) yang ditetapkan berdasarkan dalil dzhanni (kebenarannya 

tidak pasti). Adapun dalam masalah aqidah dan akhlak tidak dibenarkan talfiq. 

6HPHQWDUD� XODPD¶� XVKXO� ILTK� GDODP� PDVDODK� IXUX¶ tersebut membaginya 

menjadi tiga macam: 

1. Hukum yang ditetapkan berdasarkan kemudahan dan kelapangan yang 

dapat berbeda dengan perbedaan kondisi setiap pribadi. Hukum-hukum 

seperti ini adalah hukum yang termasuk al-ibadah al-mahdah (ibadah 

khusus). Karena dalam masalah ibadah khusus tujuan yang ingin dicapai 

adalah kepatuhan dan loyalitas seseorang pada Allah SWT dengan 

menjalankan perintahNya. Dalam ibadah seperti ini faktor kemudahan 

dan menghindarkan diri dari kesulitan amat diperhatikan. 

2. Hukum yang didasarkan pada sikap kewaspadaan dan penuh perhitungan. 

Hukum-hukum seperti ini biasanya berhubungan dengan sesuatu yang 

dilarang. Allah SWT tidak mungkin melarang sesuatu, melainkan didasari 

atas kemudharatan. Oleh karenanya pada hukum-hukum seperti ini tidak 

dibenarkan kemudahan dan talfiq, kecuali dalam keadaan darurat, 

misalnya larangan memakan daging babi dan bangkai. Dalam hal ini 

Rasulullah SAW bersabda: segala yang dilarang, hindarilah dan segala yang 

saya perintahkan ikutilah sesuai dengan kemampuanmu (HR. Al-bukhori 

GDQ� 0XVOLP� GDUL� $EX� +XUDLUDK�� EHUDQJNDW� GDUL� KDGLWV� LQL�� XODPD¶� XVKXO�

fiqh menyatakan bahwa hukum-hukum yang bersifat perintah dikaitkan 

dengan kemampuan. Hal ini menunjukkan adanya kelapangan dan 

kemudahan dalam menjalankan suatu perintah. Namun untuk yang 

bersifat larangan tidak ada toleransi dan tidak ada peluang memilih 

berbuat atau tidak berbuat. Karenanya seluruh yang dilarang wajib 

dihindari. 

3. Hukum yang intinya mengandung kemaslahatan dan kebahagiaan bagi 

manusia. Misalnya pernikahan, muamalah dan pidana (hukuman). Dalam 

pernikahan tujuan yang hendak dicapai adalah kebahagiaan suami istri 

beserta keturunan mereka. Oleh sebab itu segala cara yang dapat mencapai 

tujuan perkawinan tersebut boleh dilakukan, sekalipun terkadang harus 

dengan talfiq. Namun talfiq yang diambil tersebut tidak bertujuan untuk 

PHQJKLODQJNDQ�HVHQVL�SHUNDZLQDQ�LWX�VHQGLUL��2OHK�VHEDE�LWX�XODPD¶�fiqih 

mengatakan bahwa nikah dan talaq tidak bisa dipermainkan. Adapun 

GDODP�ELGDQJ�PXDPDODK�GDQ�SLGDQD�\DQJ�GLV\DUL¶DWNDQ�XQWXN�PHPHOLKDUD�
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jiwa dan lain sebagainya, patokannya adalah kemaslahatan pribadi dan 

masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut cara-cara talfiq dibolehkan. 

Dan terkadang harus dilakukan. Hal ini dibolehkan karena persoalan 

muamalah berkembang sesuai dengan perkembangan masa dan tempat. 

Oleh karena itu segala cara yang dapat menjamin dan mencapai 

kemaslahatan manusia sekaligus menghindarkan mereka dari 

kemudharatan, boleh dilakukan. 

Berdasarkan kenyataan di atas ulama fiqh kontemporer menyatakan 

bahwa talfiq diperbolehkan, asal tidak menimbulkan sikap main-main dalam 

beragama atau mengambil pendapat alasan tertentu. 

Demikian juga dengan para ulama kontemporer zaman sekarang, 

semacam Wahbah Az-Zuhaily, menurut beliau talfiq tidak masalah ketika ada 

hajat dan darurat, asal tanpa disertai main-main atau dengan sengaja 

mengambil yang mudah dan gampang saja yang sama sekali tidak mengandung 

PDVODKDW�V\DUL¶DW� 

'HQJDQ� SHQGDSDW� PD\RULWDV� GDUL� XODPD¶� ILTLK� GDQ� XVKXO� ILTK�

berpendapat bahwa talfiq boleh dilakukan dalam mengamalkan sesuatu, hal ini 

didasari oleh tidak adanya suatu nash yang menyatakan bahwa talfiq dilarang. 

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 185: 

ÂÈàó¦�öð¥�¾�Â���Â�ÂÈ�ó¦�öð¥��¦�¾�Â� þ��

Artinya: 

³$OODK� PHQJKHQGDNL� NHPXGDKDQ� EDJLPX�� GDQ� WLGDN� PHQJKHQGDNL� NHVXNDUDQ�

EDJLPX´��(Q.S. Al-Baqarah:185)10 

 

Walaupun demikian, ayat ini bukan harus dijadikan suatu acuan agar 

kita selalu mengambil hal-hal yang mudah dalam agama. Sehingga kita 

terperangkap kepada WDOD¶XE (main-main) dalam menjalankan perintah Allah 

SWT. Karena pedoman dasar adalah nash dan hadits yang menjelaskan sebuah 

makna dan hikmah sebuah perintah dan larangan. 

 

D. Talfiq yang Dilarang 

Tidak ada perkataan dibolehkannya talfiq secara mutlak, tetapi 

bergantung dalam batas tertentu, karena disebabkan batil secara dzatnya, 

seperti keharaman khamar, zina dan lain-lain, tetapi ada pula yang hukumnya 

batil yang bukan pada dzatnya, seperti contoh hal-hal di bawah ini: 

                                              
10

 Al-4XU¶DQ, (PT. Syamil Cipta Media, Jakarta, 2004), 28. 
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1. Sengaja mengikuti rukhsah (keringanan), demi terjaganya dan terhindar 

GDUL�NHUXVDNDQ�WHUKDGDS�KXNXP�V\DUL¶DW�\DQJ�GLEHEDQNDQ�NHSDGD�VHRUDQJ�

hamba. 

2. Talfiq yang menjadikan batalnya hukum hakim, karena hukumnya 

menimbulkan terjadinya perbedaan yang akhirnya menyebabkan 

keributan.  

3. Talfiq yang mengharuskan ia mengikuti terhadap apa yang ia ikuti dalam 

madzhabnya, hal ini hanya disyaratkan  kepada selain ibadah. Jika tidak, 

maka dibolehkan talfiq yang tidak kepada penghalangan hukum yang telah 

paten dinyatakan keharamannya. 

4.  

E. Dasar Hukum Talfiq (dalam pembebanaQ�KXNXP�V\DUL¶DW� 

Cabang V\DUL¶DW dibagi menjadi 3 macam: 

1. Berdiri atas dasar kemudahan dan toleransi dengan perbedaan keadaan 

mukalifin (orang yang terbebani hukum). 

2. Atas dasar wirai dan kehati-hatian. 

Di sini tidak dibenarkan adanya toleransi ataupun talfiq, kecuali 

dalam keadaan yang benar-EHQDU�GDUXUDW�PHQXUXW�V\DUL¶DW��.DUHQD�NHDGDDQ�

darurat membolehkan masuk dalam kemudharatan. Sebagaimana  telah 

diriwayatkan dalam sebuah hadits:11 

¢�ü÷�¨��¦û�®�®¢·¢�¶¢�¬·�¦Â� °̧�ó¦��ôß�¨�ü¦÷�¢�¢��ôß�ò�ó¾ó¦Â�����¢÷� ®̧

î¦�Â����¢÷�D¦�î¦�Â����

¢�ü÷Â����¾�k¦Â�¿¦Âk¦�¤ôã��¦�¾�k¦Â�¿¦Âk¦�Þø¬³¦¢÷���
Maka dengannya tidak diperbolehkan adanya talfiq dalam 

kemudlaratan yang berkenaan dengan hak-hak Allah (hak-hak orang 

banyak), demi menjaga peraturDQ� XPXP� GDODP� V\DUL¶DW� GDQ�

memperhatikan kemaslahatan umum. Sebagaimana ketidakbolehan 

adanya talfiq yang berhubungan dengan kemudharatan hak-hak seorang 

hamba, demi terjaganya kemaslahatan dan menjaga munculnya bahaya.  

3. Bertujuan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan seorang hamba. 

 

F. -XVWLILNDVL�'DOLO�6\DUL¶DK�3DGD�+XNXP�Talfiq 

Secara umum dalam permasalahan talfiq ini tidah ada dalil sharih (jelas) 

yang menunjukkan kebolehan ataupun pelarangan untuk melakukan talfiq. 

Adapun pendapat yang mengatakan tidak boleh melakukan talfiq itu 

                                              
11

 Zuhaily, Wahbah, Al-Fiqhu Al-Islami ..., 100. 
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EHUVXPEHU�GDUL�DSD�\DQJ�GLNDWDNDQ�ROHK�XODPD¶�XVKXO�GL�GDODP�LMPD¶�PHUHND��

dimana mereka beranggapan bahwasanya dikhawatirkan akan timbul pendapat 

ketiga setelah terjadi perbedaan pendapat antara dua kelompok dalam 

madzhab tersebut. 0DND�� PHQXUXW� SDUD� XODPD¶� EHUSHQGDSDW� WLGDN� EROHK�

memunculkan pendapat yang ketiga, sehingga akan menyalahi sesuatu yang 

VXGDK�PHQMDGL�NHVHSDNDWDQ�XODPD¶�VHFDUD�LWWLIDT� 

 

G. Seputar Permasalahan Talfiq 3HUVSHNWLI� (PSDW� 0DG]KDE� �6\DIL¶L�� +DQDIL��

Hambali, Maliki) 

1. Talfiq dalam Wudlu  

Banyak kita temukan permasalahan talfiq yang terjadi dalam masalah 

wudlu, khususnya yang terjadi dalam kenyataan dan keseharian hidup kita 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, kadang tanpa kita sadari kita 

telah melakukan talfiq di dalamnya. Sebagai contoh seseorang berwudlu 

dengan mengiNXWL�SHQGDSDW�GDODP�PDG]KDE�6\DIL¶L��NHPXGLDQ�GDODP�SHUNDUD�

lain dengan mengikuti madzhab Maliki ataupun yang lainnya. Yang akan kita 

telusuri apakah talfiq semacam ini diperbolehkan atau tidak. Sebagai contoh 

konkrit, si Ali melakukan wudlu dengan membasuh sebagian dari kepala, yang 

GLD� LNXWL�PHQXUXW�PDG]KDE�6\DIL¶L�� NHPXGLDQ�GLD�PHQ\HQWXK� VHRUDQJ�ZDQLWD�

ajnabiyah (wanita asing yang bukan mahramnya). Setelah itu dia melakukan 

ibadah shalat tanpa melakukan wudlu kembali. Dengan alasan mengikuti 

pendapat madzhab Hanafi, bagaimana kita menyikapi perbuatan yang di 

ODNXNDQ� ROHK� $OL� \DQJ� PHQXUXW� SHQGDSDW� PDG]KDE� 6\DIL¶L� ZXGOX� \DQJ� GLD�

lakukan adalah batal disebabkan menyentuh wanita asing yang bukan 

mahramnya. Demikian pula menurut pendapat madzhab Hanafi, wudlu yang 

dilakukannya tidak sah pula, disebabkan hanya mengusap sebagian dari kepala, 

sedangkan menurut pendapat Hanafi kadar dalam mengusap adalah mengusap 

seluruh dari kepala. Maka wudlu yang dilakukannya adalah tidak sah pula, 

disebabkan mencampur adukkan pendapat dalam permasalahan wudlu. 

Sedangkan kedua pendapat madzhab tersebut sama-sama tidak mengakui 

perbuatan yang dilakukan oleh Ali, karena bertentangan dengan kedua 

pendapat imam dalam madzhab tersebut. Dengan demikian akan melahirkan 

pendapat ketiga, yaitu pendapat baru yang tidak dikatakan oleh keduanya. Di 

sanalah timbul masalah yang di namakan talfiq khususnya dalam permasalahan 

wudlu. 

Wacana lain dalam perkara ini adalah ketika seseorang melakukan 

ZXGOX�PHQXUXW�SHQGDSDW�GDODP�PDG]KDE�6\DIL¶L� GHQJDQ membasuh sebagian 

dari kepala dan menyatakan batalnya wudlu dengan menyentuh anjing, bahkan 
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hal itu termasuk dalam najis mughaladhah (najis besar). Namun demikan, si 

Ali menganggap hal itu tidak membatalkan wudlu, setelah itu dia shalat 

dengan alasan mengikuti pendapat dalam madzhab Maliki yang menyatakan 

sucinya anjing. Maka shalat yang dia lakukan adalah tidak sah menurut 

SHQGDSDW�6\DIL¶L�NDUHQD�EHUWHQWDQJDQ�GHQJDQ�SHUNDUD� VXFLQ\D�DQMLQJ��SDGDKDO�

GDODP�KDO�LQL�PDG]KDE�6\DIL¶L�PHQ\DWDNDQ�SHPEDWDODQ�ZXGOX�ketika seseorang 

menyentuh anjing, bahkan termasuk hadats besar. Demikian pula shalat yang 

dia lakukan adalah tidak sah menurut pendapat dalam madzhab Maliki, karena 

si Ali berwudlu hanya dengan mengusap sebagian dari kepalanya. Padahal 

madzhab Maliki berpendapat bahwa kadar mengusap adalah seluruh bagian 

dari kepala bukan sebagian dari padanya. 

 

2. Talfiq dalam Pernikahan dan Talaq 

Pernikahan adalah suatu perkara penting dalam kehidupan, khususnya 

dalam kehidupan berumah tangga. Dengan tujuan menjaga sebuah 

keharmonisan dengan adanya hak dan kewajiban antara hubungan suami istri. 

Dengan itu, pernikahan mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi 

sebelum melaksanakan sebuah pernikahan. Di bawah ini akan dijelaskan 

masalah talfiq yang ada kaitannya dengan pernikahan. 

 Diumpamakan si Fulan melakukan sebuah akad nikah dengan seorang 

wanita dengan tanpa adanya wali dari pihak mempelai wanita, dengan alasan 

mengikuti madzhab Hanafi yang berpendapat sahnya sebuah pernikahan 

dengan tanpa adanya wali. Selang bergantinya waktu si Fulan melontarkan 

perkataan talaq, entah dengan alasan sang istri tidak melaksanakan 

kewajibannya, ataupun dengan alasan yang lainnya. Talaq yang dia lakukan 

adalah talaq tiga dengan satu lafadz talaq, dengan alasan mengikuti madzhab 

6\DIL¶L� \DQJ�EHUSHQGDSDW� VDKQ\D� VDWX� ODIDG]�GHQJDQ�QLDW� talaq ED¶LQ� �talaq tiga 

\DQJ� PHQJKDUDPNDQ� UXMX¶� NHFXDOL� VHWHODK� LVWULQ\D� PHQLNDK dan dicerai oleh 

orang lain). 

Dengan demikian hal yang dilakukan si Fulan adalah tidak sah 

PHQXUXW�SHQGDSDW�6\DIL¶L�NDUHQD�SHUQLNDKDQ�GDQ�DNDG�\DQJ�GLODNXNDQ�VL�)XODQ�

WDQSD�DGDQ\D�ZDOL�� \DQJ�PHQXUXW�SHQGDSDW�6\DIL¶L�ZDOL� DGDODK� VDODK� VDWX�GDUL�

rukun sebuah pernikahan. Sedangkan menurut madzhab Hanafi pernikahan 

yang dilakukan tanpa adanya wali adalah sah. Kedua pendapat tersebut 

bertentangan dengan satu madzhab yang satu dengan yang lainnya, sehingga 

akan melahirkan pendapat baru, atau yang disebut dengan qaul (perkataan) 

ketiga yang sama-sama tidak dibenarkan oleh kedua pendapat tersebut. Karena 

EHUWHQWDQJDQ�GHQJDQ�NHVHSDNDWDQ�SDUD�XODPD¶��GDQ�DODVDQ�\DQJ�XWDPD�DGDODK�
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akan menimbulkan bahaya dalam keharmonisan sebuah keluarga. Tentunya 

hal itu tidak boleh dilakukan demi menjaga sebuah kemaslahatan.  

Di antara contoh talfiq dalam pernikahan adalah melakukan akad 

nikah tanpa adanya wali dengan mengikuti pendapat imam Abu Hanifah 

kemudian bersumpah untuk menjatuhkan talaq kemudian dia lupa 

menepatinya kemudian ia mengikuti pendapat Abu Hanifah atas jatuhnya 

talaq disebabkan lupa tidak menepati janjinya, kemudian mengikuti pendapat 

LPDP�6\DIL¶L�WLGDN�DGDQ\D�GRVD�WHUKDGDS�RUDQJ�OXSD��PDND�WLGDN�GLSHUEROHKNDQ�

baginya untuk menyetubuhi wanita tersebut dengan mengikuti pendapat imam 

6\DIL¶L� DWDV� GDVDU� DNDG� \DQJ� GLD� ODNXNDQ� VHGDQJNDQ� PHQXUXW� SHQGDSDW� LPDP�

Abu Hanifah tetapnya jatuh talaq atas lupa tersebut, dan apabila dia kembali 

NHSDGD� SHQGDSDW� ,PDP� 6\DIL¶� NHPXGLDQ� PHODNXNDQ� DNDG� EDUX� DWDV� PDG]KDE�

yang dia ikuti maka boleh baginya menyetubuhi wanita tersebut.  

Demikian pula ketika seseorang mentalaq istrinya dengan kebencian, 

maka berfatwa imam Hanafi bahwa hal itu telah terjadi hukum talaq, 

kemudian laki-laki tersebut menikah dengan kakak atau adik dari istri yang 

baru saja dia talaq VHWHODK�KDELV�GDQ�EHUODOX�PDVD�µLGGDKQ\D��GHQJDQ�PHQJLNXWL�

pendapat dalm madzhab imam Abu Hanifah. Kemudian berpendapat imam 

6\DIL¶L� WLGDN� WHUMDGLQ\D� talaq dan masih tetapnya hubungan pernikahan 

tersebut, maka dilarang baginya untuk berhubungan, pendapat yang pertama 

GHQJDQ� PHQJLNXWL� SHQGDSDW� GDODP� PDG]KDE� LPDP� 6\DIL¶L�� VHGDQJNDQ� \DQJ�

kedua dengan mengikuti pendapat madzhab Hanafi. Sedangkan kedua imam 

tersebut tidak membolehkan menyatukan (mengumpulkan) antara dua orang 

VDXGDUD�� 'DQ� ZDMLE� EDJLQ\D� NHWLND� PHQJLNXWL� SHQGDSDW� LPDP� 6\DIL¶L�

membangun  dan mengokohkan pendapat yang kedua, untuk menghindari 

dan menjaga agar tidak terjadi percampuran dalam masalah menyatukan dan 

mengumpulkan  dua orang saudara. 

Contoh yang serupa adalah ketika dalam melakukan akad nikah tanpa 

adanya wali dengan mengikuti pendapat alam madzhab imam Abu Hanifah 

kemudian bersumpah (berjanji) untuk melakukan talaq, kemudian dia tidak 

menepati janjinya disebabkan lupa, berpendapat imam Abu Hanifah telah  

terjadi talaq, karena tidak menepati janjinya karena disebabkan lupa, 

VHGDQJNDQ�PHQXUXW�NHWHQWXDQ�GDODP�PDG]KDE�LPDP�6\DIL¶L�WLGDN�DGDQ\D�GRVD�

karena disebabkan lupa, maka dilarang baginya berhubungan dengan wanita 

WHUVHEXW� GHQJDQ� EHUSHJDQJ� GDQ� PHQJLNXWL� PDG]KDE� LPDP� 6\DIL¶L� DWDV� GDVDU�

akad yang telah dia ikuti dalam madzhab imam Abu Hanifah karena dampak 

dan pengaruh dosa dengan alasan lalai dalam menepati janjinya, jika kembali 

kepada taqlid yDQJ� LD� LNXWL� GDODP� PDG]KDE� LPDP� 6\DIL¶L�� NHPXGLDQ� GLD�
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PHPSHUEDKDUXL� DNDGQ\D� GHQJDQ� PHUXMXN� NHSDGD� PDG]KDE� 6\DIL¶L� PDND�

dibolehkan baginya berhubungan lagi dengannya. 

 

Kesimpulan 

Dengan beberapa pemaparan dalam bab-bab yang terdahulu, maka 

disimpulkan sejauh manakah kebolehan dan larangan talfiq dalam pelaksanaan 

(implementasi) ibadah. Ketentuan dan penetapan dibolehkannya talfiq bahwa 

segala perkara dalam sebuah permasalahan yang akan menimbulkan kekacauan dan 

mengombang-DPELQJ� VHUWD� UDSXKQ\D� V\DUL¶DW� �PHUXsak nilai dan hikmah) maka 

itulah sesuatu yang dilarang, khususnya dalam lingkup perkara yang tidak boleh 

GLODNXNDQ�� 6HGDQJNDQ� SHUNDUD� \DQJ� PHODKLUNDQ� NHNRNRKDQ� V\DUL¶DW�� GDQ� VHJDOD�

sesuatu yang mendukung segala sesuatunya demi kemaslahatan dan kebahagiaan 

manusia di dunia dan akhirat, dalam memudahkan pelaksanaan ibadah bagi 

seorang hamba. 

Talfiq dibolehkan dalam keadaan darurat yang sesuai dengan ketentuan dan 

syarat-syarat dalam kadar diperbolehkannya talfiq. Kebolehan ini adalah sebagai 

isyarat bahwa agama Allah adalah tidak menghendaki mencari kesulitan. Namun 

demi tercapainya kemaslahatan, yaitu melalui rukhsah (keringanan) yang 

dibebankan kepada seorang hamba  

Talfiq dalam perkara yang sifatnya dzhanni (keraguan) diperbolehkan, 

karena di sana diberlakukannya sebuah ijtihad untuk sampai kepada sesuatu yang 

akan menjawab sebuah permasalahan dengan ijtihad tersebut. Jika ijtihad seseorang 

benar maka baginya dua pahala, jika tidak maka baginya satu pahala. Inilah ruang 

kita agar supaya terus berusaha melakXNDQ�LMWLKDG�GDODP�PHQHJDNNDQ�V\DUL¶DW�,VODP��

Karena ijtihad terus terbuka dalam mencapai sebuah tujuan, ijtihad bukan hanya 

terbatas pada pemahaman yang selama kita pahami saat ini, secara luas ijtihad 

adalah mencakup dalam melakukan telaah yang pada akhirnya akan memberikan 

sebuah pemahaman terhadap problematika yang kita hadapi dalam mengarungi 

kehidupan yang nyata ini. Sedangkan talfiq dalam hukum yang telah tertera dalam 

nash dan sunnah, maka tidak ada ruang untuk melakukan talfiq di dalamnya. 
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